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ABSTRAK

Desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memadai ditambah dengan kreatifitas guru akan membuat
peserta didik lebih mudah mencapai target belajar. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa guru harus kreatif dalam menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan Wordwall untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Jenis Penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode One Group Pretest-Posttest-design Jenis sampel
yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel penelitian yang digunakan adalah siswa kelas 1VVB yang
berjumlah 30 siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan Wordwall untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas 1V SD Negeri 040444 Kabanjahe termasuk kategori baik dengan rata- rata 76,6. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil pengujian korelasi dapat dilihat pada nilai koefisien korelasi sebesar 0,860 artinya
r_(hitung )(0,866) >r_(tabel )(0,361) artinya Ha diterima. Maka terdapat pengaruh yang sangat kuat antara model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Wordwall untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika pada materi kalimat matematika dan perhitungan. Dapat juga dilihat hasil pengujian uji-t
dimana t_(hitung )>t_(tabel )yaitu 8,898 > 1,697 sehingga menyatakan Ha diterima. Hal ini menunjukan adanya
pengaruuh positif yang signifikan dari pengguaan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
Wordwall untuk Menigkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa kelas IV SD Negeri 040444
Kabanjahe.

Kata Kunci: Kemampuan pemecahan Masalah, Matematika, Model Pembelajaran Problem Based Learning,
Wordwall

ABSTRACT

Good learning design, supported by adequate facilities coupled with teacher creativity will make it easier for
students to achieve learning targets. To improve students' mathematical problem solving abilities, teachers must
be creative in using learning models that suit students' needs. This research aims to determine the effect of the
Problem Based Learning learning model assisted by Wordwall to improve students' mathematical problem solving
abilities. This type of research is quantitative research using the One Group Pretest-Posttest-design method. The
type of sample used is purposive sampling. The research sample used was 30 class IVB students. Based on the
results of this research, it shows that there is an influence of the Problem Based Learning learning model assisted
by Wordwall to improve the mathematical problem solving abilities of fourth grade students at SD Negeri 040444
Kabanjahe in the good category with an average of 76.6. The results of this research show that the correlation test
results can be seen in the correlation coefficient value of 0.860, meaning r_(count)(0.866) > r_(table)(0.361)
meaning Ha is accepted. So there is a very strong influence between the Problem Based Learning learning model
assisted by Wordwall to improve mathematical problem solving abilities in mathematical sentences and
calculations. You can also see the results of the t-test where t (count) >t (table) namely 8.898 > 1.697 so that Ha
is accepted. This shows that there is a significant positive influence from using the Problem Based Learning
learning model assisted by Wordwall to improve the mathematical problem solving abilities of fourth grade
students at SD Negeri 040444 Kabanjahe.
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PENDAHULUAN

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Irawan,2023:14) Pendidikan adalah proses
pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan juga merupakan
salah satu sarana untuk mengembangkan minat serta kepribadian siswa sehingga siswa
diharapkan dapat menjadi manusia seutuhnya yaitu manusia yang beriman, bertagwa, berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan, keterampilan, sehat jasmani rohani, berkepribadian,
mandiri dan tanggung jawab didalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.

Menurut Kemendikbud Pendidikan juga merupakan hak bagi setiap warga negara
Indonesia sehingga setiap warga negara Indonesia, berhak untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang mereka miliki, tanpa membeda-bedakan status
sosial yang mereka miliki baik dari segi ekonomi, suku, etnis, agama dan gender, pemerataan
akses dan peningkatan mutu pendidikan dapat membuat mereka memiliki kecakapan hidup
(life skills). Dalam UU No 20 Tahun 2003 (Setia Wardhana,2019:20) tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Menurut Lutvaidah (2016:279) Pendidikan merupakan sarana terpenuhinya proses belajar
manusia. Tanpa pendidikan manusia tidak mampu mengembangkan fitrahnya sebagai insan
pedagogik yang perlu dididik dan mendidik. Namun, suatu pendidikan akan mempunyai mutu
yang tinggi apabila guru mempunyai mutu yang tinggi pula. Sedangkan mutu guru sangat
ditentukan oleh pemahamannya tentang komponen, pendekatan, dan berbagai metode
pengajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran yang dimaksud disini adalah pembelajaran matematika ada beberapa hal
yang menjadi tujuan dari pembelajaran matematika menurut Kemendikbud 2013
(Khafidatul,2020:117) yaitu (1) meningkatkan kemampuan intelektual, (2) kemampuan
menyelesaikan masalah, (3) hasil belajar tinggi, (4) melatih berkomunikasi, dan (5)
mengembangkan karakter siswa. Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika SD yang
dirumuskan dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 (Wandini et al,2023:386) tentang
standar isi, adalah agar siswa memiliki kemampuan, (1) memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara
luwes, akurat, efisien dan tepat. (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi menyusun bukti atau menjelaskan gagasan
dan pernyataan matematika. (3) Pemecahan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh. (4) Mengkomunikasikan gagasan dan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah. (5) Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tau, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Berdasarkan tujuan pembelajara
matematika di atas maka penulis menekankan pada point 3 yaitu mengenai kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang
dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam matematika, kemampuan pemecahan
masalah harus dimiliki oleh siswa untuk menyelesaikan soal-soal berbasis masalah. Menurut
George Polya pemecahan masalah merupakan upaya mencari jalan keluar dari suatu kesulitan
guna mencapai tujuan yang tidak begitu segera di temukan (Purba Dianti, 2021:27). Menurut
Gunantara (2014) kemampuan pemecahan masalah merupakan kecapakan atau potensi yang
dimiliki siswa dalam menyelesaikan permasalahan dan mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari — hari. Sumarmo (Hasibuan,2022:157) mengemukakan bahwa pemecahan masalah

Volume: 7 No. 2 Juli 2024
JURNAL ILMIAH AQUINAS Terbit Juli dan Januari Setiap Tahunnya 187


http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Aquinas/index

JURNAL ILMIAH AQUINAS p-1SSN: 2615-7683
http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Aquinas/index e-1SSN: 2714-6472

matematika meliputi metode, prosedur, dan strategi yang merupakan proses inti dan utama
dalam kurikulum matematika atau merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, bahkan
sebagai jantungnya matematika serta merupakan suatu kemampuan dasar dalam pembelajaran
matematika. Pemecahan masalah sebagai tujuan menyangkut alasan mengapa matematika itu
diajarkan, dalam interpretasi ini, pemecahan masalah bebas dari soal, prosedur, metode atau isi
khusus, yang menjadi pertimbangan utama adalah bagaimana cara menyelesaikan masalah
yang merupakan alasan mengapa matematika itu diajarkan. Pemecahan masalah sebagai proses
merupakan suatu kegiatan yang lebih mengutamakan pentingnya prosedur, langkah-langkah
strategi yang ditempuh oleh siswa dalam menyelesaikan masalah dan akhirnya dapat
menemukan jawaban soal bukan hanya pada jawaban itu sendiri. Dari beberapa pendapat ahli
di atas maka dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses untuk
mengatasi kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

Menurut Maghfirah (Sagita,2023:433) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa masih rendah, hal ini terjadi karena siswa belum memahami maksud dari
soal cerita yang dikerjakan dan siswa mengalami kesalahan prosedur dalam mengerjakan
soal. Hasil penelitian Bocro dan Dapucto (Kusuma,2018:57) menyatakan bahwa dalam
menyelesaikan soal banyak siswa yang tidak mampu membuat solusi yang baik, mereka hanya
mampu meniru cara yang guru berikan, banyak siswa yang kesulitan dalam menghadapi
masalah terbuka, serta siswa terlihat senang ketika guru memberikan jawaban, sementara itu
siswa sendiri tidak bersedia untuk mencari jawaban. Maka dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa pemecahan masalah matematika siswa masih rendah hal ini dikarenakan
matematika sulit, minat belajar rendah, motivasi belajar kurang, pembelajaran kurang
menyenangkan, guru lebih banyak menggunakan ceramah dan pembelajaran masih bersifat
teacher centre. Pemecahan masalah matematika siswa dapat meningkat apabila dibarengi
materi pembelajaran yang student centre, dengan menggunakan model Problem Based
Learning atau pembelajaran berbasis masalah yang merupakan model pengajaran bercirikan
adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar, berfikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan (Prayuda, Ginting, et al.,
2023).

Menurut Koeswanti (2018:7) menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam
mengembangkan kecakapan memecahkan masalah, = meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan, serta keaktifan dalam mendapatkan pengetahuan. Secara umum, Problem Based
Learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi kuliah atau materi pelajaran, secara ringkas dan simpel, Wood (Atep Sujana
2020 : 121) menyatakan bahwa Problem Based Learning adalah model pembelajaran di mana
para siswa menggunakan masalah sebagai pemicu atau skenario untuk menentukan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Selanjutanya, mereka melakukan studi yang tidak
bergantung pada orang lain,melakukannya secara mandiri sebelum masuk ke dalam kelas untuk
menyempurnakan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya,baik melalui diskusi kelompok
maupun secara klasikal. Dengan kata lain Problem Based Learning,bukan tentang bagimana
menyelesaikan masalah, melainkan menggunakan masalah yang sesuai untuk meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan siswa. Sejalan dengan itu Ratumanan (Trianto
Ibnu Badar Ai Tabany 2021:64) menyatakan bahwa Problem Based Learning merupakan
pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini
membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya, dan menyusun
pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk
mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks.

Volume: 7 No. 2 Juli 2024
JURNAL ILMIAH AQUINAS Terbit Juli dan Januari Setiap Tahunnya 188


http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Aquinas/index

JURNAL ILMIAH AQUINAS p-1SSN: 2615-7683
http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Aquinas/index e-1SSN: 2714-6472

Dalam Problem Based Learning, pengajar berperan sebagai fasilitator yang diantaranya
adalah membentuk kelompok, menyediakan atau memaparkan masalah, memberi pertanyaan
terbuka, menghindari lecturing, memberi tuntunan ke sumber yang dibutuhkan, mengajukan
pertanyaan terbuka, menghindari pengajaran, mengatur hubungan antar pribadi dalam grup
untuk meminimalisir konflik dan kesalahpahaman yang mengganggu pembelajaran,
mendorong siswa untuk bersikap mandiri dan untuk mengekplorasi pengetahuan yang telah
mereka miliki serta menentukan pengetahuan yang diperlukan selanjutnya, mendorong fungsi
kelompok dengan mengasisteni kelompok untuk menentukan tujuan dan menciptakan rencana,
mengenali masalah kelompok dan mencapai pemecahan, pengajar juga berperan sebagai
evaluator bagi kinerja siswa. Selain itu pengajar juga dapat menjadi evaluator, diantaranya
ditunjukkan dengan mengevaluasi proses kelompok dengan menjadi model atau contoh untuk
pemberian feedback, mengevaluasi pelaksanaan diskusi dan melakukan perbaikan segera
bilamana diperlukan baik dari sisi konten maupun proses.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Maghfirah (Sagita,2023:433) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa masih rendah, hal ini terjadi karena siswa belum memahami maksud dari
soal cerita yang dikerjakan dan siswa mengalami kesalahan prosedur dalam mengerjakan
soal. Hasil penelitian Bocro dan Dapucto (Kusuma,2018:57) menyatakan bahwa dalam
menyelesaikan soal banyak siswa yang tidak mampu membuat solusi yang baik, mereka hanya
mampu meniru cara yang guru berikan, banyak siswa yang kesulitan dalam menghadapi
masalah terbuka, serta siswa terlihat senang ketika guru memberikan jawaban, sementara itu
siswa sendiri tidak bersedia untuk mencari jawaban. Maka dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa pemecahan masalah matematika siswa masih rendah hal ini dikarenakan
matematika sulit, minat belajar rendah, motivasi belajar kurang, pembelajaran kurang
menyenangkan, guru lebih banyak menggunakan ceramah dan pembelajaran masih bersifat
teacher centre. Pemecahan masalah matematika siswa dapat meningkat apabila dibarengi
materi pembelajaran yang student centre, dengan menggunakan model Problem Based
Learning atau pembelajaran berbasis masalah yang merupakan model pengajaran bercirikan
adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar, berfikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan.

Menurut Koeswanti  (2018:7) menyatakan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning merupakan model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam
mengembangkan kecakapan memecahkan masalah, = meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan, serta keaktifan dalam mendapatkan pengetahuan. Secara umum, Problem Based
Learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi kuliah atau materi pelajaran, secara ringkas dan simpel, Wood (Atep Sujana
2020 : 121) menyatakan bahwa Problem Based Learning adalah model pembelajaran di mana
para siswa menggunakan masalah sebagai pemicu atau skenario untuk menentukan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Selanjutanya, mereka melakukan studi yang tidak
bergantung pada orang lain,melakukannya secara mandiri sebelum masuk ke dalam kelas untuk
menyempurnakan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya,baik melalui diskusi kelompok
maupun secara klasikal. Dengan kata lain Problem Based Learning,bukan tentang bagimana
menyelesaikan masalah, melainkan menggunakan masalah yang sesuai untuk meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan siswa. Sejalan dengan itu Ratumanan (Trianto
Ibnu Badar Ai Tabany 2021:64) menyatakan bahwa Problem Based Learning merupakan
pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini
membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya, dan menyusun
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pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk
mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks.

Wordwall adalah adalah game edukasi yang berbasis web yang digunakan untuk
membuat game berbasis kuis yang menyenangkan. Pada Wordwall, pengajar bisa membuat
berbagai jenis game edukasi dengan tema yang bermacam- macam mulai dari quiz, match up,
find the match dan lain-lain. Game yang sudah dibuat, dapat dibagikan dan di share ke berbagai
jenis platform seperti pada google classroom, media sosial seperti Wa grup kelas, bisa
disematkan di blog ataupun website, selain itu, dalam proses pengerjaanya bisa dikerjakan di
laptop maupun smartphone, oleh karena itu, game edukasi ini, sangat cocok digunakan dalam
pembelajaran (Sadikin, 2020).

Dalam Problem Based Learning, pengajar berperan sebagai fasilitator yang diantaranya
adalah membentuk kelompok, menyediakan atau memaparkan masalah, memberi pertanyaan
terbuka, menghindari lecturing, memberi tuntunan ke sumber yang dibutuhkan, mengajukan
pertanyaan terbuka, menghindari pengajaran, mengatur hubungan antar pribadi dalam grup
untuk meminimalisir konflik dan kesalahpahaman yang mengganggu pembelajaran,
mendorong siswa untuk bersikap mandiri dan untuk mengekplorasi pengetahuan yang telah
mereka miliki serta menentukan pengetahuan yang diperlukan selanjutnya, mendorong fungsi
kelompok dengan mengasisteni kelompok untuk menentukan tujuan dan menciptakan rencana,
mengenali masalah kelompok dan mencapai pemecahan, pengajar juga berperan sebagai
evaluator bagi kinerja siswa. Selain itu pengajar juga dapat menjadi evaluator, diantaranya
ditunjukkan dengan mengevaluasi proses kelompok dengan menjadi model atau contoh untuk
pemberian feedback, mengevaluasi pelaksanaan diskusi dan melakukan perbaikan segera
bilamana diperlukan baik dari sisi konten maupun proses.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian eksperimen merupakan salah satu metode kuantitatif, yang digunakan
apabila peneliti ingin melakukan percobaan untuk mencari pengaruh variabel independent,
treatment atau perlakuan tertentu terhadap variabel dependen atau hasil output dalam kondisi
yang dikendalikan (Prayuda, Juliana, et al., 2023). Fraenkel, (Sugiyono, 2018:110)
Menyatakan bahwa eksperimen berarti mencoba, mencari, mengkonfirmasi atau
membuktikan. Dilihat dari permasalahannya maka penelitian ini jenisnya adalah kuantitatif
dengan metode penelitian eksperimen. Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya desain
penelitian, di dalam penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen, menurut Tuckman
(Sugiyono,2020) ada beberapa macam desain eksperimen yang dapat digunakan yaitu : Pre-
experimental Design, True Experimental Design, Factorial Design, dan Quasi Experimental
Design dari beberapa macam desain diatas maka peneliti memilih menggunakan Pre-
experimental Design yang terbagi menjadi beberapa macam yaitu : Shot Case Study, One-
Group — Pretest — Posttest Design, dan Intact — Group Comparison dari berbagai macam diatas
maka peneliti menggunakan One- Group — Pretest — Posttest Design di dalam desain tersebut
ada pretest dan posttest sehingga pengaruh treatment dapat dihitung dengan cara
membandingkan nilai posttest dengan pretest. Bila nilai postest lebih besar dari pretest, maka
hasilnya positif.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Penelitian ini di laksanakan di kelas IV SD Negeri 040444 Kabanjahe yang berada di
komplek Yon 125/s Padang Mas Kec. Kabanjahe, Kab.Karo. Penelitian ini di lakukan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
wordwall untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian
ini dilakukan selama tiga hari mulai dari tanggal 29 Mei sampai 31 Mei 2024. Sekolah SD
Negeri 040444 Kabanjahe memiliki fasilitas yang mendukung dalam proses belajar mengajar
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yang cukup lengkap, dengan 1 kantor kepala sekolah dan kantor guru, perpustakaan, 1 kamar
mandi dan 6 ruang kelas dan 1 gudang sekolah sebagai tempat penyimpanan alat-alat sekolah.
Penelitian yang di laksanakan di SD Negeri 040444 Kabanjahe pada kelas IV B yang
berjumlah 30 siswa, maka di simpulkan data dengan menggunakan tes essay, data yang di
peroleh dari nilai pretest sebelum di berikan perlakuan ataupun tindakan setelah pretest maka
peneliti akan melaksanakan posttest, setelah di berikan perlakuan model pembelajaran serta
media yang digunakan untuk menginovasi sistem pembelajaran. Hasil penelitian yang
dilaksanakan akan di sajikan dalam bentuk tabel. Berikut tabel pretest dan posttest pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Wordwall.
1. Uji Validitas
Hasil uji validitas dari 10 soal essay terdapat 5 soal yang valid dan 5 saol yang tidak valid.
Sehingga sebagai instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal sebanyak 5 butir
soal. Dengan jumlah sampel 30 maka didapat nilai r adalah 0,361.

2. Uji Reliabilitas
Hasil dari uji reliabilitas berbantuan SPSS versi 22 diperoleh hasil 0,877 dengan kategori
sangat kuat.

3. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data yang di peroleh oleh
siswa kelas 1V B berdistribusi normal atau tidak. Dengan ketentuan bahwa data berdistribusi
normal bila memenuhi kriteria jika nilai L.hitung< L.tabel maka Ho diterima dan H1 ditolak
dan jika nilai L. hitung > L. tabel maka Ho di tolak dan H1 diterima.

Tabel Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Problem Based 134 3 2000 944 3 .13
Learning

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Setelah dilakukan uji normalitas dengan berbantuan SPSS versi 22 maka diperoleh hasil
dari uji kolmogorov smirnov nilai signifikan yaitu 0,200 dengan pengambilan keputusan jika
nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal bagitu juga sebaliknya. Dan
dari data di atasdiperoleh hasil 0,200 > 0,05 artinya data di atas berdistrbusi normal.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan
Pemecahan .189 3 .00 .950 30 A7y
Masalah

a. Lilliefors Significance Correction

4. Uji Koefisien Korelasi

Hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh hasil koefisien korelasi (r_xy ) atau
r_(hitung=0,693) dengan taraf signifikan 5% dengan jumlah responden (n) = 30 siswa, sehingga
diperoleh r_(tabel=0,361 )dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 0,860 > 0,361,
maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif atau tingkat pengaruhnya tinggi antara model
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pembelajaran Problem Based Learning berbantuan wordwall untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas IV SD Negeri 040444 Kabanjahe.

Correlations

Problem Based
Learning
berbantuan Kemampuan
wordwall Pemecahan Masalah
[Problem Based Learning Pearson Correlation 1 860"
Sig. (2-tailed) .000
N 30 3q
Kemampuan Pemecahan Pearson Correlation 860" 1
[masalah Sig. (2-tailed) 000
N 30 3q

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

5. Uji Hipotesis

Hasil penelitian uji hipotesis (uji-t) hasil signifikan yang diperoleh thitung sebesar 8,898
dengan jumlah responden (n)= 30 siswa dengan taraf 5% sehingga di dapat ttabel = 1,697 dan
dari perhitungan tersebut 8,898> 1,697 maka Ha diterima dan model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan Wordwall memiliki pengaruh positif dan signifikan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan Wordwall untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas IV SD Negeri 040444 Kabanjahe dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Uji Liliefors (Kolmogorov
Smirnov) dengan hasil 0,200>0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data telah terdistribusi
normal. Berdasarkan pengujian koefisien korelasi dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi
sebesar 0,860 artinya rhitung(0,860)> rtabel (0,361). Maka terdapat pengaruh yang sangat kuat
antara model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Wordwall untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV SD Negeri 040444
Kabanjahe. Dari perhitungan hasil penelitian di atas menujukkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan antara model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Wordwall untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 1V SD Negeri 040444
Kabanjahe yang dibuktikan berdasarkan hasil uji perhitungan uji-t pada hipotesis dimana
thitung> ttabel sebesar 8,898>1,697 pada taraf signifikan 0,05 dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
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